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Abstract
Artistic abilities of students who have been enrolled in Arts Educations Department of 
UNESA, in general are lack in realizing artistic aspect. This leads to problems in 
learning and teaching of art. Various ways have been taken to increase the sensitivity to 
their work. One way was to make the work as much as possible, but not a lot of results 
obtained. So far there are no standardized guidelines to help empower the improvement 
of the quality of the work in term of artistic achievement level. While it became a 
problem in learning, there was an effort to find a simple effective way by which mixed 
media watercolor paint and wax. The results achieved showed an increasing of artistic 
quality in terms of partical value of art. However, there are other alternatives must be 
sought to increase students ability to create, view, appreciate something that is artistic.
Keywords : Artistic, Quality, Alternatives, Watercolor and Wax.
Abstrak
Kemampuan artistik mahasiswa yang masuk Pendidikan Seni Rupa UNESA 
mayoritas secara praktikum belum menguasai ketrampilan dalam 
mewujudkan artistik. Hal tersebut menjadikan problematika dalam belajar 
dan mengajar seni rupa. Berbagai banyak cara telah ditempuh untuk 
meningkatkan kepekaan mereka dalam berkarya. Salah satu cara dengan 
membuat karya sebanyak-banyaknya tetapi tidak banyak hasil yang 
didapatkan. Selama ini tidak ada panduan yang baku untuk membantu 
pemberdayaan peningkatan kualitas hasil karya pencapaian tingkat artistik. 
Ketika hal tersebut menjadi permasalahan dalam pembelajaran, maka 
ditemukan cara efektif sederhana yaitu dengan melukis mixed media cat air 
dan lilin. Hasil yang dicapai menunjukkan adanya peningkatan kualitas 
artistiknya ditinjau dari nilai praktikum seni lukis. Namun demikian masih 
harus dicari alternatif lain untuk peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
membuat, melihat, mengapresiasi sesuatu yang artistik. 
Kata kunci: Artistik, Kualitas, Alternatif, Cat air dan Lilin
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Pendahuluan
Seni lukis adalah salah satu mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa 
jurusan Pendidikan Seni Rupa. Bobot sks pada mata kuliah ini berjumlah 3 sks. 
Mata kuliah seni lukis ditempuh mahasiswa Pendidikan Seni Rupa pada semester 
ke 3. Syarat mengikuti mata kuliah seni lukis pernah mengikuti mata kuliah 
menggambar bentuk, Sketsa, dan Desain Dua Matra. Pada program perkuliahan 
Pendidikan Seni Rupa mata kuliah ini dibagi menjadi beberapa tingkat, fase 
pertama adalah mata kuliah seni lukis, seperti pada penelitian ini. Pada tingkatan 
kedua, ketika mahasiswa sudah menentukan pilihannya yaitu konsentrasi seni 
murni. Dalam mata kuliah konsentrasi seni murni dibagi menjadi dua tingkatan 
yaitu : Seni Lukis 1, Seni Lukis 2. Tingkatan selanjutnya adalah Pendalaman Seni 
Murni spesialisasi Seni Lukis. Dalam penelitian ini difokuskan pada mata kuliah 
dasar yaitu Seni Lukis.
Pendidikan Seni Rupa UNESA berada di bawah Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa dan D3 Desain Grafis, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Surabaya. Karakteristik perkuliahan pada awal semester adalah mahasiswa 
dibekali beberapa dasar-dasar keahlian Seni Rupa. Tingkat kepekaan artistik 
mahasiswa yang standar menjadi problematika dalam pembelajaran awal 
semester. Masalah tersebut menjadikan para pengajar ekstra telaten dalam 
membimbingnya. Pada semester ini mata kuliah yang penting bagi siswa adalah 
Sketsa, sebab menjadi dasar skill dalam penguasaan teknik seni rupa. Ketika 
mahasiswa sudah matang dalam penguasaan teknik sketsa maka lebih mudah 
mahasiswa merancang, mengolah bentuk, berimprovisasi, bereksplorasi dalam 
menerapkan wujud visualnya. Meskipun latar belakang akademis mahasiswa 
prodi pendidik seni rupa adalah bidang kependidikan, namun spesialisasinya 
adalah seni rupa, dengan demikian penguasaan teknik visual harus mahasiswa 
kuasai terlebih dahulu.
Ketika beberapa dasar dikuasai, mahasiswa berhak menentukan pilihanya, 
misalnya pendalaman Seni Kriya, pendalaman Seni Murni, pendalaman Desain 
Komunikasi Visual. Pada pendalaman Seni Murni dituntut dasar Seni Lukis, Seni 
Patungnya harus baik kompetensinya. Seni Lukis dasar seperti mata kuliah dalam 
penelitian ini sangatlah penting sebagai bekal untuk fase tingkatan pembelajaran 
berikutnya. Keterbatasan frekwensi pertemuan menjadikan kelemahan 
mahasiswa dalam memperdalam penguasaan teknik berkarya seni rupa.
Seni Lukis
Seni lukis adalah pengalaman yang dimiliki setiap individu manusia tentang 
pengalaman artistik, pengalaman tersebut berupa rasa haru, senang, sedih, 
gembira, dan sebagainya, ada gejolak untuk mengungkapkanya melalui bidang 
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dua dimensi atau bidang datar dengan menggunakan garis, warna, tekstur, 
komposisi bidang dua dimensi. Setiap orang mempunyai pengalaman artistik 
masing-masing, yang dipengaruhi oleh lingkungan, biografi, pendidikan dan 
sebagainya. Cara kerja untuk mewujudkannya setiap individu berbeda, cara kerja 
tersebut dinamakan proses kreatif. Proses kreatif pada prinsipnya adalah fase-fase 
atau urut-urutan kerja dari awal adanya ide sampai akhir proses perwujudan 
karya. Seperti yang dikemukakan Mikke susanto, pada tinjauan pustaka pada 
penelitian ini seni lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkap dari 
pengalaman artistik maupun ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna 
mengungkapkan perasaan, maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. 
(Susanto, 2012: 240). 
Pada penerapan teknik, dalam penelitian ini digunakan teknik mixed media. 
Teknik mixed media atau media campuran dan dalam kesenian berarti kombinasi 
antara banyak media atau bahan yang berbeda seperti menggabungkan efek 
cahaya, bunyi, dan film (Susanto 2012: 262). Pada penelitian ini diterapkan teknik 
campuran antara jenis media/bahan cat air dengan lilin. Teknik ini sudah tidak 
asing lagi dalam dunia seni lukis, teknik yang menggabungkan dua jenis media 
yang berbeda karakteristiknya. Kaitanya dalam penelitian ini adalah media cat 
yang menggunakan pelarut air dan lilin yang biasa dipakai untuk campuran bahan 
kerajinan atau untuk bahan bakar penerangan. Kedua jenis zat sangatlah berbeda 
ini jika dipadukan dapat terwujud hasil warna yang mempunyai tingkat artistik 
yang tinggi.
Cat air merupakan media yang praktis untuk belajar melukis. Kesulitan cat air 
adalah tantangan tersendiri bagi pelukis pemula. Sifat karakter cat air memang 
sangat khas, unik, dan menggunakan banyak pelarut air. Karena sifatnya yang 
transparan itulah kekhasan cat air. Sifat transparan adalah sifat yang tembus 
pandang dalam arti masih kelihatan kertas putih jika diblok dengan warna cat air. 
Istilah transparan dalam cat air biasa disebut Akuarel, berasal dari kata aquarelle 
(ing.), berasal dari acquarella (lt.) yang berarti cat air, saat ini sepadan artinya 
dengan teknik melukis pada kanvas yang menggunakan cat air (atau teknik 
transparan) sehingga lapisan cat air yang ada dibawahnya (disapu sebelumnya) 
atau warna kertasnya masih nampak. (Susanto 2012 : 262).
Lilin berasal dari bahasa latin yaitu parum affanis (Par-affin). Dalam bahasa 
inggris yaitu “little affinity” yang berarti daya tarik menarik yang sedikit (afinitas 
kecil/sedikit) lilin diperoleh dari minyak bumi, namun dapat juga diperoleh secara 
sintetis. Lilin yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk sebagai lilin 
bakar karena barangnya mudah didapat dan juga berbentuk stick, sehingga  
memudahkan dalam proses melukisnya.
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Proses Melukis
Melukis merupakan proses yang terintegratif dari melihat, memvisualisasikan, 
dan mengekspresikan image. Untuk mampu melukis dengan baik, kita 
visualisasikan ide image gagasan kita dengan kematangan teknik pengerjaan. 
Pengalaman menvisualisasikan wujud artistik sebelumnya sangatlah dibutuhkan 
untuk mewujudkan sesuatu yang khas diatas taferil. Kehadiran ide-ide tidak lepas 
dari melihat, mengerjakan, membaca, pengamatan, penghayatan. Disamping 
pengalaman artistik, media juga memberi pengaruh dalam  kualitas perwujudan 
lukisan. Kualitas media yang dipakai haruslah prima dengan kualitas terbaik. 
Media yang ada dipasaran biasanya ada istilah aseli dan palsu, tentunya setiap 
pemakai harus hati-hati dalam memakai media seperti itu. Media yang didapatkan 
secara sembarangan, tidak akan membuat bagus dari segi kualitasnya. 
Penggunaan media sebelum melukis kita perlu uji kualitas media dengan 
menorehkan media tersebut dikertas atau di kain sebagai uji kelayakan. Media 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah  cat air merk Guitar Water Colour.
Gambar 1. Proses melukis dengan menggunakan media cat air dengan lilin. 
(Sumber : Winarno, 2016)
Proses Pengerjaanya pada tahap pertama, disiapkan kertas untuk dilukisi dengan 
objek yang telah ditentukan. Pada tahap ini belum menggunakan lilin. Diharapkan 
mahasiswa mengungkapkan apa adanya dipandu dengan teori-teori 
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menggunakan cat air. Pada tahap ini diharapkan pemerolehan kesimpulan yang 
apa adanya dengan media cat air murni. Proses Tahap berikutnya berikutnya 
adalah Proses melukis mixed media, menggunakan campuran lilin. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:
Dalam menvisualisasikan lukisan tidak hanya menggoreskan warna secara 
sembarangan namun dibarengi dengan penguasaan materi maupun penguasaan 
image. Pemusatan pikiran pengekspresian ide sangat diperlukan ditunjang 
dengan kepekaan penggunaan media. Hal tersebut jika dilakukan dengan 
sempurna maka akan didapat penguasaan teknik yang bagus.
Gambar 2. Proses kegiatan melukis dengan media campuran cat air dan lilin
(Sumber: Winarno, 2016)
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Gambar 3. Salah satu karya mahasiswa seni lukis campuran cat air dan lilin 
(Sumber: Winarno, 2016)
Metode
Metode yang digunakan dalam Penelitian ini, menggunakan Desain Penelitian 
Tindakan Kelas, dimana penelitian dilaksanakan dalam proses pembelajaran tiap 
siklus. Satu siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Mata kuliah seni lukis merupakan mata kuliah dasar yang dipakai sebagai 
prasyarat mengikuti mata kuliah konsentrasi seni murni dan Pendalaman Seni 
Lukis. 
Adapun prosedur pada masing-masing siklus sebagai berikut: Hopkins, 1993 
(dalam Suharsimi Arikunto dkk, 2006:105), seperti bagan di bawah ini:
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Surabaya. 
Sasaran penelitian adalah Mahasiswa Pendidikan Seni Rupa angkatan 2013 yang 
sedang menempuh mata kuliah seni lukis.
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1. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester gasal yaitu dimulai sekitar akhir Agustus, 
awal September sampai Oktober 2013 atau saat perkuliahan mata kuliah seni lukis  
berlangsung (dalam satu semester).
2.  Rancangan Prosedur Pembelajaran setiap Siklus
Pembelajaran mata kuliah seni lukis ini seperti dalam rancangan PTK (Penelitian 
Tindakan Kelas) menggunakan media lilin. Penelitian tindakan kelas ini dibagi 
dalam 2 siklus, setiap siklus satu kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan perkuliahan dan observasi, serta refleksi. 
Perbedaan masing-masing siklus adalah pada pelaksanaan siklus berikutnya, 
selalu mengacu dan dikembangkan dari hasil analisis ataupun refleksi dari siklus 
sebelumnya.
 
3.  Siklus Pertama dan Kedua
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan meliputi: menyusun silabus pembelajaran, Rencana 
Pembelajaran seni lukis, menyiapkan sarana prasarana termasuk menyiapkan 
media cat air terkait mata kuliah seni lukis, menyusun lembar pengamatan tentang 
pelaksanaan seni lukis, lembar observasi untuk teman sejawat yang ditunjuk, 
peneliti mencari bukti kemampuan awal melalui semacam pre-test atau kuis 
tentang pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah seni lukis. Produk dari 
langkah ini adalah skema program perencanaan tindakan kelas. Lukisan-lukisan 
cat air dijadikan acuan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Dosen melakukan apresiasi sebagai upaya membangkitkan pengetahuan awal 
mahasiswa yang berkaitan dengan seni lukis. Dosen membangkitkan ingatan 
mahasiswa tentang seni lukis tidak hanya sebatas satu media saja. Dosen 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan dosen mendemonstrasikan teknik-
teknik melukis menggunakan lilin.
Mahasiswa memperhatikan penjelasan tentang teknik seni lukis mixed media. 
Mahasiswa berdiskusi dalam kelas untuk menyusun materi tentang seni lukis cat 
air menggunakan campuran lilin yang diberikan oleh dosen. Selama mahasiswa 
berdiskusi dosen berkeliling mengamati jalannya Praktek melukis, diskusi kelas 
dan memberi penjelasan serta memberi jawaban pertanyaan-pertanyaan berkaitan 
dengan hal-hal yang belum dipahami mahasiswa. Kegiatan seni lukis dengan 
media cat air secara mandiri ditingkatkan pada kegiatan menyusun assessment 
autentik secara perorangan dan tertulis. Dosen melakukan bimbingan terhadap 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas. Dosen merangkum materi yang sudah 
dibahas, menanyakan kesulitan dalam praktek seni lukis, mahasiswa. Dosen 
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memberi post-test dan memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah serta 
mempelajari kembali materi yang baru dibahas.
c. Observasi
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan 
tindakan. Kegiatan ini dilakukan oleh teman sejawat yang ditunjuk. Pada tahap ini 
dosen dan teman sejawat mengenali, dan mendokumentasikan seluruh perubahan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Pada tahap Observasi ini dilaporkan 
tentang ketepatan rancangan yang dipersiapkan, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan kendala yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa. Produk 
yang dihasilkan adalah hasil penilaian tentang scedul pelaksanaan.
d. Refleksi
-   Peneliti merangkum data, mereduksi data (mengelompokan, menyisihkan data 
yang tidak relevan, membuat kode-kode data yang jelas atau perlu perluasan 
atau memaknakan data yang telah disajikan dan membuat kesimpulan).
- Peneliti atau dosen mata kuliah secara terpadu mengkaji keberhasilan, 
kegagalan, kendala dan membuat konsep-konsep tindak lanjut dalam 
mencapai tujuan penelitian untuk dilaksanakan pada siklus ke 2. 
- Menuliskan draf laporan hasil penelitian siklus pertama.
e. Siklus Kedua
Siklus kedua dan siklus berikutnya disesuaikan dengan hasil siklus sebelumnya 
dan waktu yang tersedia, serta diakhiri penulisan laporan hasil penelitian.
4.  Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penelitian ini dapat dipantau melalui adanya peningkatan hasil 
belajar maupun daya dukung perangkat pembelajaran yang dikembangkan, bila 
dilakukan perbandingan antara sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 
Adapun indikator keberhasilan yang dijadikan standar minimal keberhasilan 
penelitian yaitu 25% peningkatan kemampuan artistik seni lukis dengan 
menggunakan media lilin pada mahasiswa Pendidikan Seni Rupa angkatan 2013 
A. Data yang diperoleh dianalisis dengan rumus statistik, data observasi dianalisis 
dengan rumus:
Keterangan: 
P: prosentase yang sedang dicari
n: nilai yang diperoleh
N: jumlah item pengamatan dikalikan skor tertinggi
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes kinerja (praktek) seni lukis. Rumus 
yang digunakan untuk menganalisis hasil sebagai berikut: 
Nilai rata-rata= jumlah nilai prestasi mahasiswa/jumlah mahasiswa
Kreteria penilaian dan analisis data adalah:
1. Nilai 81 sampai 100 = baik sekali
2. Nilai 61 sampai 80  = baik
3. Nilai 41 sampai 60  = cukup 
4. Nilai 0 sampai 40  = kurang 
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Prasiklus
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti sebelum tindakan 
dilaksanakan, menunjukkan bahwa hasil karya seni lukis cat air mahasiswa 
kurang memuaskan dari segi artistik. Hal ini ditunjukkan dengan data yang 
diperoleh peneliti sebagai berikut:
І  
Í HI ĖH ĢĖĬ HI  ĦĖ Ī KĖ  SENI LUKIS PRA-SIKLUS  
(TIDAK MENGGUNAKAN CAMPURAN LILIN) 
 
       ĤĮ Ī Į Ĭ Ė Í CĨ Ī Î ĠB : PENDIDIKAN SENI RUPA 
  ĖÍ ĠĦĖİ Ė Í  : 2013 
    Ì Ė İ Ė  ĦĮ I HĖĢ : SENI LUKIS 
    
     
Í Î B NIM NAMA MAHASISWA 
ASPEK YANG 
DINILAI RATA-RATA 
1 2 3 
1 11020124022 MERRY CHRISTINA SIMORANGKIR 67 68 67 67 
2 11020124231 SISKA OCTAVIANA IRAWAN / TR  63 63 63 63 
3 13020124001 HERWAN EKA LAKSANA PRIA 67 67 67 67 
4 13020124002 DIMAS TRI PAMUNGKAS 63 63 63 63 
5 13020124003 KUSUMA AYU HARI MUKTI 66 67 65 66 
6 13020124004 RIZKI AMALIA PUTRI  68 68 68 68 
7 13020124005 ALFI INDAH RESTUTI  68 68 69 68 
8 13020124006 AKDHE DAKKA GEMILANK 68 74 69 70 
9 13020124007 
HASPRITA RESTIAMANGASTUTI BORU 
MANGUNGSONG 
67 70 68 68 
10 13020124008 GALUH GUSSANTOKO   68 66 68 67 
11 13020124009 FEBRYANI AULIA EKA ROMADONA 68 68 69 68 
12 13020124010 DEVINA ANGGREINI  67 70 68 68 
13 13020124011 MOHAMMAD CHOLID FADLULLOH  68 74 69 70 
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Dari nilai hasil karya tersebut di atas dapat dibuat tabel persentasenya sebagai 
berikut:
Tabel 4.1.1 Hasil karya prasiklus
Hasil karya seni lukis mahasiswa kurang memuaskan jika ditinjau dari tabel di 
atas. Data tersebut di atas dipakai pinjakan untuk melakukan penelitian 
berikutnya dengan berpendekatan Penelitian Tindakan Kelas. Berikut ini 
dikemukakan deskripsi hasil penelitian tiap siklus:
b.  Siklus Satu
- Perencanaan
Pada kegiatan perencanaan, peneliti sekaligus dosen mata kuliah seni lukis 
menjelaskan tentang campuran lilin dalam proses pembelajaran seni lukis 
menggunakan cat air, agar teman sejawat dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
 h 13020124012 SINTA AGUSTINA 70 70 70 70 
15 13020124013 AZIZ WAHYUDI  70 73 68 70 
16 13020124014 KARTIKA HERLINA CANDRANING SHIAM 67 70 68 68 
17 13020124015 KRISNA ESA RAMADHANA  63 63 63 63 
18 13020124016 DIMAS REZA LUKMANSYAH 64 64 64 64 
19 13020124017 RAFELIO AGATA 70 70 70 70 
20 13020124018 TULUS HIDAYAT S. 70 68 68 69 
21 13020124019 AKHMAD SANTOSO 70 70 70 70 
22 13020124020 MAYANGSARI MIRANDA 67 70 68 68 
23 13020124021 SULUNG ANUGRAH F.   68 68 68 68 
24 13020124022 AJI GANGSAR LISTYONO 70 70 70 70 
25 13020124024 SINTA ALWIA SARI 67 68 67 67 
     JUMLAH RATA-RATA 68 
 
- ∂  ΄ Rentang Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase 
1 80 – 100 0 0 
2 66 - 79 21 0,84 
3 55 - 65 4 0,16 
4 40 - 54 0 0 
5 0 – 39 0 0 
 Jumlah 25 100 
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang di bahas adalah kemampuan 
menggunakan lilin. Sebelum tindakan dimulai dosen menyusun rencana 
perkuliahkan. Secara garis besar tindakan yang akan diterapkan adalah sebagai 
berikut :
- Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan dosen mengkondisikan kelas, memberikan apresiasi 
menyampaikan tujuan perkuliahan.
- Kegiatan inti meliputi:
Dosen menginformasikan konsep materi tentang seni lukis mixed media dengan 
mengunakan media lilin.
Ÿ   Dosen menjelaskan langkah-langkah kegiatan
Ÿ   Dosen menyampaikan tugas kinerja
Ÿ   Evaluasi dan refleksi tentang hasil karya seni lukis menggunakan media lilin
Ÿ   Penutup
Ÿ   Mahasiswa bersama dosen membuat rangkuman
- Tindakan
Adapun implementasi tindakan siklus 1 adalah sebagai berikut: Pelaksanaan 
tindakan siklus 1 pada hari Selasa tanggal 11 September 2014. Hasil observasi dari 
teman sejawat pada siklus 1, bila dilihat dari segi aktivitas mahasiswa rata-rata 
kelas aktivitas mahasiswa Dosen saat proses perkuliahan berlangsung, 
mempersiapkan mahasiswa sangat baik, menyampaikan baik, bimbingan kepada 
mahasiswa sangat baik, memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa 
baik, memberikan pengecekan baik dan menyimpulkan kegiatan tugas kepada 
mahasiswa sangat baik. Mencapai 79,5% oleh observer 1 sedang 93% oleh observer 
2. Jika diambil rata-rata hasil observasi mahasiswa pada siklus 1 adalah 86,25%.
Hasil observasi dosen pada siklus 1 ini mencapai 80,0% oleh observer 1 sedang 80,5 
dari observer 2. Sehingga perolehan hasil observasi dosen rata-rata 80,5%.
Nilai hasil karya mahasiswa pada siklus 1 ini adalah sebagai berikut:
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NILAI HASIL KARYA SENI LUKIS  SIKLUS 1 
(PRAKTEK SENI LUKIS CAT AIR DENGAN CAMPURAN LILIN) 
       JURUSAN/PROGRAM : PENDIDIKAN SENI RUPA 
   ANGKATAN : 2013 A 
    MATA KULIAH : SENI LUKIS 
    
  
NO. NIM NAMA MAHASISWA 
ASPEK YANG 
DINILAI RATA-RATA 
1 2 3 
1 11020124022 MERRY CHRISTINA SIMORANGKIR 66 67 65 66 
2 11020124231 SISKA OCTAVIANA IRAWAN / TR  68 68 68 68 
3 13020124001 HERWAN EKA LAKSANA PRIA 60 60 60 60 
4 13020124002 DIMAS TRI PAMUNGKAS 62 62 62 62 
5 13020124003 KUSUMA AYU HARI MUKTI 65 65 65 65 
6 13020124004 RIZKI AMALIA PUTRI  66 67 65 66 
7 13020124005 ALFI INDAH RESTUTI  68 68 68 68 
8 13020124006 AKDHE DAKKA GEMILANK 67 67 67 67 
9 13020124007 
HASPRITA RESTIAMANGASTUTI BORU 
MANGUNGSONG 
63 63 63 63 
10 13020124008 GALUH GUSSANTOKO   65 65 65 65 
11 13020124009 FEBRYANI AULIA EKA ROMADONA 66 67 65 66 
12 13020124010 DEVINA ANGGREINI  60 60 60 60 
13 13020124011 MOHAMMAD CHOLID FADLULLOH  66 67 65 66 
14 13020124012 SINTA AGUSTINA 62 62 62 62 
15 13020124013 AZIZ WAHYUDI  66 67 65 66 
16 13020124014 KARTIKA HERLINA CANDRANING SHIAM 63 63 63 63 
17 13020124015 KRISNA ESA RAMADHANA  67 68 67 67 
18 13020124016 DIMAS REZA LUKMANSYAH 66 67 65 66 
19 13020124017 RAFELIO AGATA 67 70 68 68 
20 13020124018 TULUS HIDAYAT S. 65 65 65 65 
21 13020124019 AKHMAD SANTOSO 65 65 65 65 
22 13020124020 MAYANGSARI MIRANDA 65 65 65 65 
23 13020124021 SULUNG ANUGRAH F.   64 64 64 64 
24 13020124022 AJI GANGSAR LISTYONO 63 63 63 63 
25 13020124024 SINTA ALWIA SARI 69 69 69 69 
     JUMLAH RATA-RATA 65 
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Jika dilihat dari rentang nilai yang telah ditentukan dapat disimpulkan nilai 
mahasiswa mata kuliah seni lukis termasuk baik. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
tabel. 
Tabel hasil karya seni lukis mahasiswa
Refleksi
Hasil dari observasi mahasiswa dan dosen serta nilai hasil karya seni lukis 
menggunakan media campuran lilin, ternyata kegiatan dosen masih perlu 
ditingkatkan terutama dalam hal memberi bimbingan pada saat praktek. Aktivitas 
mahasiswa juga masih perlu ditingkatkan terutama dalam hal berpartisipasi. 
Untuk hal hasil karya seni lukis perlu konsentrasi penyelesaian karya.
Siklus Dua 
Perencanaan pada siklus kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 18 
September 2013. Pada siklus dua ini ada beberapa perubahan terkait kekurangan-
kekurangan pada siklus satu. Pada kegiatan pendahuluan, dosen harus betul-betul 
mampu memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang tugas-tugas yang 
akan dikerjakan. Kegiatan inti waktu yang tersedia harus dapat dimanfaatkan 
secara efisien. Pada kegiatan penutup, dosen harus melakukan refleksi terhadap 
seluruh tugas secara langsung.
Tindakan
Setelah disusun perencanaan tindakan, kemudian dilaksanakan tindakan kelas. 
Adapun implementasi tindakan siklus kedua, pada awal kegiatan dosen 
menanyakan materi tentang media lilin dan teknik seni lukisnya kemudian 
diambil poin-poin artistik yang terdapat didalamnya yang pernah dipelajari pada 
siklus 1, ada beberapa mahasiswa merespon pertanyaan dengan baik.
- ∂  ΄ Rentang Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase 
1 80 – 100 0 0 
2 66 - 79 25 100 
3 55 - 65 0 0 
4 40 - 54 0 0 
5 0 – 39  0 0 
 Jumlah 25 100 
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Kegiatan inti, aktivitas mahasiswa mulai terlihat baik. Waktu yang disediakan 
cukup untuk seni lukis. Selama mahasiswa mengerjakan tugas dosen memonitor 
dan memberi bimbingan secara merata, sesekali dosen melontarkan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi mahasiswa.
Kegiatan penutup, mahasiswa mempresentasikan karyanya di depan kelas secara 
bergilir. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa yang ingin bertanya. 
Dosen memberi tugas agar di rumah mahasiswa mau mencoba melukis dengan 
obyek yang lain.
2. Observasi
Dari hasil observasi aktivitas mahasiswa oleh observer 1 diperoleh 86%, sedang 
dari obsever 2 diperoleh 94% untuk aktivitas mahasiswa pada siklus 2 jika dirata-
rata maka diperoleh 90%. Hasil observasi dosen dari observer 1 diperoleh 86% 
sedang dari observer 2 diperoleh 88,9%. Jika di ambil rata-rata diperoleh 87,4%. 
Hasil karya mahasiswa matakuliah seni lukis cat air tanpa menggunakan lilin pada 
siklus 2 mencapai hasil seperti tabel di bawah ini:
ǼĂĄ ĂΆĀ ČĂĄΆǺ ĈÐ  SENI LUKIS  CAT AIR   
DENGAN CAMPURAN LILIN SIKLUS 2 
       JURUSAN/PROGRAM : PENDIDIKAN SENI RUPA/D3 DESAIN GRAFIS 
  ANGKATAN : 2012/2013 
    MATA KULIAH : SENI LUKIS 
    
       
NO. NIM NAMA MAHASISWA 
ASPEK YANG 
DINILAI 
RATA-RATA 1 2 3 
1 11020124022 MERRY CHRISTINA SIMORANGKIR 70 70 70 70 
2 11020124231 SISKA OCTAVIANA IRAWAN / TR  70 70 70 70 
3 13020124001 HERWAN EKA LAKSANA PRIA 70 70 70 70 
4 13020124002 DIMAS TRI PAMUNGKAS 68 74 69 70 
5 13020124003 KUSUMA AYU HARI MUKTI 73 73 73 73 
6 13020124004 RIZKI AMALIA PUTRI  78 84 79 80 
7 13020124005 ALFI INDAH RESTUTI  70 70 70 70 
8 13020124006 AKDHE DAKKA GEMILANK 70 70 70 70 
9 13020124007 
HASPRITA RESTIAMANGASTUTI BORU 
MANGUNGSONG 
70 70 70 70 
10 13020124008 GALUH GUSSANTOKO   70 70 70 70 
11 13020124009 FEBRYANI AULIA EKA ROMADONA 70 70 70 70 
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Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Hasil penelitian melukis menggunakan media cat air dengan lilin sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan artistik mahasiswa Pendidikan Seni Rupa 
angkatan 2013A, dengan lebih mengaktifkan dosen dan aktivitas mahasiswa 
dalam evaluasi pemahaman pembelajaran seni lukis. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi aktivitas dosen dan mahasiswa serta nilai hasil karya yang 
menyertainya. 
Pada siklus satu aktivitas dosen mencapai 80,5%, aktivitas mahasiswa mencapai 
86,2% dan nilai hasil karya seni lukis dengan menggunakan media lilin mahasiswa 
mencapai 65. Pada siklus 2 aktivitas dosen mencapai 87,4%, aktivitas mahasiswa 
mencapai 90% dan nilai hasil karya seni lukis cat air dengan lilin mahasiswa 
mencapai 73. Disimpulkan bahwa penerapan campuran lilin dan cat air 
perkuliahan seni lukis dapat meningkatkan kemampuan artistik. Bentuk 
mahasiswa Pendidikan Seni Rupa angkatan 2013A, dari 65 menjadi 73%.
   13020124010 DEVINA ANGGREINI  70 70 70 70 
13 13020124011 MOHAMMAD CHOLID FADLULLOH  68 74 69 70 
14 13020124012 SINTA AGUSTINA 78 84 79 80 
15 13020124013 AZIZ WAHYUDI  76 76 76 76 
16 13020124014 KARTIKA HERLINA CANDRANING SHIAM 77 80 78 78 
17 13020124015 KRISNA ESA RAMADHANA  78 84 79 80 
18 13020124016 DIMAS REZA LUKMANSYAH 74 74 74 74 
19 13020124017 RAFELIO AGATA 70 70 70 70 
20 13020124018 TULUS HIDAYAT S. 72 72 72 72 
21 13020124019 AKHMAD SANTOSO 77 80 78 78 
22 13020124020 MAYANGSARI MIRANDA 68 74 69 70 
23 13020124021 SULUNG ANUGRAH F.   68 74 69 70 
24 13020124022 AJI GANGSAR LISTYONO 70 70 70 70 
25 13020124024 SINTA ALWIA SARI 76 76 76 76 
     JUMLAH RATA-RATA 73 
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2. Saran
Dari kesimpulan yang diambil maka dapat disarankan bahwa perkuliahan seni 
lukis dapat diterapkan menggunakan media cat air dengan campuran lilin, karena 
cara ini dapat efektif untuk mengasah kemampuan artistik mahasiswa pendidikan 
seni rupa.
***
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